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ABSTRACT 

Fall Armyworm (Spodoptera frugiperda J.E. Smith) is a new pest species in Indonesia which has the potential to 
attack corn plantation in Mendo Barat District because it has the highest harvested corn area in Bangka Regency. 
The purpose of this study was to determine the attack intensity, Symptom Characteristics and distribution of S. 
frugiperda on corn plantations in Mendo Barat District, Bangka Regency. The study had been conducted in 
November 2019 to February 2020 using the observation method. Study sites and sampling techniques was carried 
out by using purposive sampling technique. The results showed S. frugiperda larvae had the same characteristics 
as those found in Africa, namely the inverted Y pattern on the head, four black dots on the eighth dorsal segment, 
thick bands on the lateral part and three bright lines on the upper body. Symptoms of an attack in the early 
vegetative phase of corn were transparent holes in the leaves and shoots, while in the reproductive phase  were 
damaged cob and corn kernels. The number of caterpillars, the highest number of plants attacked and damaged 
were found in Petaling Banjar Village by 55% intensity of severe attacks. The intensity of relative damage was at 
31.6%. Most of the plants attacked and damaged by S. frugiperdawere found mostly in the tasseling and silking 
(R1) phase and monoculture planting systems. We conclude the S. frugiperda attacked the corn plants in Mendo 
Barat District and caused various kinds of damage in accordance with the growing stage of corn plants. 

Keywords: Attack intensity; Corn; Fall armyworm; Silking; Tasseling 

ABSTRAK 

Spodoptera frugiperda J.E. Smith merupakan spesies hama yang baru ditemukan di Indonesia. Keberadaan hama 
ini berpotensi menyerang pertanaman jagung di kabupaten Bangka khususnya di Kecamatan Mendo Barat yang 
memiliki luas lahan panen tertinggi. Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mempelajari karakteristik, gejala 
serangan, intensitas dan sebaran serangan S. frugiperda pada pertanaman jagung di Kecamatan Mendo Barat - 
Kabupaten Bangka. Penelitian ini menggunakan metode observasi dengan teknik penentuan lokasi dan 
pengambilan sampel dilakukan secara purposive. Hasil penelitian menunjukkan bahwa larva S. frugiperda 
memiliki karakteristik pola huruf Y terbalik pada kepala, empat titik hitam pada segmen ke delapan, pita tebal 
pada bagian lateral dan tiga garis terang pada tubuh bagian atas. Terbentuknya lubang transparan pada daun 
dan pucuk tanaman umumnya ditemukan pada fase vegetatif awal sedangkan pada fase reproduktif berupa 
kerusakan pada bagian telinga dan tempat munculnya rambut tongkol serta adanya kerusakan pada biji jagung 
yang sedang tumbuh. Desa Petaling Banjar merupakan lokasi pengamatan dengan rerata Jumlah ulat, rata-rata 
jumlah tanaman terserang dan jumlah tanaman rusak tertinggi dengan intensitas serangan sebesar 55% yang 
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termasuk kedalam kategori serangan berat. Intensitas kerusakan relatif pada pertanaman jagung di Kecamatan 
Mendo Barat termasuk kategori ringan yaitu 31,6 % . Rata-rata tanaman terserang dan tanaman rusak  
tertinggi terdapat pada pertanaman jagung fase tasseling dan silking (R1) serta sistem tanam monokultur. 

Kata kunci: Jagung; Intensitas serangan; S. frugiperda; Silking; Tasseling 

1. Pendahuluan 

Serangan OPT hama pada tanaman jagung 
adalah sebuah dinamika agroekosistem yang relatif 
kompleks. Serangan hama  pada tanaman dapat 
menimbulkan kerugian baik kuantitas maupun 
kualitas sampai dengan kehilangan hasil panen 
(Leatemia & Rumthe, 2011) Salah satu hama 
penting yang ditemukan berada pada pertanaman 
jagung adalah ulat grayak. Tanaman jagung dapat 
mengalami kerusakan hingga mencapai 50 persen 
akibat serangan ulat grayak Spodoptera sp. 
(Riswan, 2018). Salah satu jenis ulat grayak jagung 
yang mampu menyebabkan kerusakan serius pada 
semua stadia umur tanaman jagung  adalah 
Spodoptera frugiperda J.E. Smith atau Fall 
Armyworm (FAW) (Kementerian Pertanian, 2019).  

Ulat grayak jagung merupakan spesies hama 
baru yang ditemukan di Indonesia. FAW berasal 
dari daerah tropis diAmerika Serikat hingga 
Argentina (FAO, 2018) Tanaman jagung, padi, 
sorgum, jewawut, tebu, sayuran, dan kapas adalah 
beberapa jenis tanaman yang menjadi target 
serangan FAW. FAW telah menjadi sebuah kasus 
pentingyang mendapat perhatian serius di 
berbagainegara produsen jagung. Hama ini menjadi 
perhatian karena mempunyai kemampuan dispersi 
yang tinggi, fase imago mampu terbang hingga 100 
km dalam satu malam, kecepatan reproduksi tinggi 
serta daya rusak yang tinggi (Baudron et al., 2019).  

FAW diketahui telah menyebabkan kerugian 
besar pada pertanaman jagung diberbagai wilayah 
di Indonesia. (Nonci et al., 2019) menyatakan 
bahwa pada awal tahun 2019 di Indonesia telah 
dilaporkan bahwa FAW telah merusak pertanaman 
jagung di Kabupaten Pasaman Barat, Sumatera 
Barat dengan tingkat serangan yang terkategori 
berat.Rata-rata serangan berat yang ditemukan 
memiliki populasi larva antara 2-10 ekor 
pertanaman. Infestasi ulat grayak pada tanaman 
jagung saat daun muda yang masih menggulung 
menyebabkan kehilangan hasil 15-73% jika 
populasi tanaman terserang 55-100% (Nonci et al., 
2019). Beberapa penelitian mengenai FAW telah 
dilakukan diantaranya adalah penelitian (Maharani 
et al., 2019) yang menyatakan bahwa telah 
ditemukan serangan FAW di Kabupaten Bandung, 
Garut dan Sumedang dengan populasi yang cukup 
tinggi menyerang titik tumbuh tanaman jagung 
sehingga mengakibatkan kegagalan pembentukan 
pucuk/daun muda tanaman. Menurut (Trisyono, 
Suputa, Aryuwandari, Hartaman, & Jumari, 2019) 

FAW telah menyerang sekitar seribu hektar 
pertanaman jagung di Karo, Sumatera Utara dan di 
wilayahProvinsi Lampung. 

Keberadaan FAW di daerah Kecamatan Mendo 
Barat belum dilaporkan secara spesifik dan ilmiah. 
Berdasarkan (Badan Pusat Statistik, 2018), 
Kecamatan Mendo Barat memiliki luas lahan panen 
tanaman jagung paling tinggi di Kabupaten Bangka 
yaitu 27 ha. Kondisi tersebut berpotensi bagi 
eksistensi serangan FAW di lapangan. Serangan 
hama merupakan bagian dari interaksi antara 
komponen dan campur tangan manusia dalam 
mengelolanya sehingga perlu memahami masalah 
yang ditimbulkan sebagai dasar cara mengatasi 
dengan efisien, efektif dan ramah lingkungan 
(Triwibowo H & Jumani, 2014).  Pengamatan 
karakteristik dan intensitas serangan FAW perlu 
dilakukan untuk memperkuat data dasar serangan 
FAW di Kabupaten Bangka, terutama di sentra 
produksi jagung kecamatan Mendo Barat. 

2. Bahan dan Metode 

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu alat 
tulis, kamera, tali rapia, cup plastik, jarum serangga 
dan styrofoam. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian adalah tanaman jagung pada berbagai 
stadia pertumbuhan.  

Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode observasi, pengumpulan data dilakukan 
menggunakan teknik survei. Teknik penentuan 
lokasi penelitian dan pengambilan sampel 
dilakukan dengan metode purposive sampling. 
Penentuan lokasi didasarkan pada hasil survei awal 
dan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Bangka tahun 2018 tentang 
luas panen dan produksi tanaman jagung di 
Kecamatan Mendo Barat. 

2.1. Penentuan Lokasi Pengamatan 

Penentuan delapan desa sebagai lokasi 
pengamatan didasarkan pada kriteria luas panen 
dan produksi tanaman jagung paling tinggi serta 
potensi waktu tanam jagung yang bertepatan 
dengan waktu penelitian berdasarkan hasil 
penelusuran kondisi budidaya tanaman ke 
masyarakat secara langsung. Masing-masing desa 
dipilih 3 kebun petani sebagai lokasi pengamatan 
berdasarkan kriteria yaitu petani yang memiliki 
luas pertanaman jagung paling tinggi diantara 
kebun lainnya dengan luas minimal 100 m² dengan 
jarak antara kebun dengan lainnya >100 m. Desa 



Apriyadi et al.  

 

 
81 
 

terpilih melalui teknik purpossive sampling sebagai 
lokasi penelitian disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Luas panen dan produksi tanaman 
jagung di delapan desa lokasi penelitian 

Desa 
Luas Panen 

(ha) 
Produksi 

(Ton) 
Air Duren 3 9 
Kace Timur 3 9 
Petaling Banjar 2 6 
Kace 2 6 
Petaling 1,8 5,4 
Rukam 1,7 5,1 
Zed 1,5 4,5 
Kemuja 1 3 

Sumber: BPS Kabupaten Bangka (2018) 

 

2.2. Parameter yang diamati 

2.2.1. Karakteristik gejala serangan S. frugiperda. 

Pengamatan dilakukan secara visual dengan 
mengamati larva yang terdapat pada tanaman 
jagung dan bentuk-bentuk kerusakan yang 
ditimbulkan. Tanaman jagung yang diamati yaitu 
pada semua stadia umur tanaman jagung dan 
diambil sebanyak 10 tanaman sampel pada setiap 
plot. 

2.2.2. Jumlah ulat per plot. 

Pengamatan jumlah ulat per plot pada setiap 
tanaman jagung dalam plot diambil dan dihitung 
jumlahnya kemudian dibandingkan jumlah ulat 
terbanyak antar kebun petani pada setiap desa 
lokasi pengamatan untuk melihat sebaran S. 
frugiperda dalam wilayah tertentu. 

2.2.3. Identifikasi S. frugiperda  

Pengambilan larva sampel dilakukan secara 
langsung pada tanaman jagung yang menunjukkan 
gejala kerusakan. Data morfologi meliputi pola 
kepala, pola dan warna dari tubuh. Ciri khas larva S. 
frugiperda yaitu memiliki kepala berwarna gelap 
terdapat bentukan Y terbalik berwarna terang di 
bagian depan kepala dan terlihat empat titik hitam 
yang membentuk persegi di abdomen segmen ke 8, 
setiap titik hitam memiliki rambut pendek. Bagian 
tubuh S. frugiperda memiliki ciri khas terdapat garis 
kuning terang di bagian atas tubuh diikuti garis 
gelap di bagian samping. 

2.2.4. Sebaran serangan S. frugiperda 

Serangan S. frugiperda diperoleh dari hasil 
pengamatan pada masing-masing desa lokasi 
penelitian dengan melihat terdapatnya dominasi 

serangan S. frugiperda pada stadia umur  dan pola 
tanam tanaman jagung. 

2.2.5. Intensitas serangan S. frugiperda 

Pengamatan serangan S. frugiperda dilapangan 
dilakukan secara visual berdasarkan gejala 
serangan dengan menghitung jumlah tanaman yang 
terserang terhadap total tanaman sampel. 
Perhitungan persentase intensitas serangan S. 
frugiperda dihitung dengan rumus menurut 
Natawigena (1989) dalam (Husin, 2018) adalah 
sebagai berikut:  

I =
n

N
x 100% 

Keterangan: I= Intensitas serangan, n= Jumlah tanaman 
yang terserang, N= Jumlah tanaman yang 
diamati.  

2.2.6. Intensitas kerusakan mutlak 

Pengamatan dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data pengamatan sampel yang 
diperoleh berdasarkan perhitungan jumlah 
tanaman yang memiliki tanda-tanda  kerusakan 
pada daun maupun tongkol  akibat S. frugiperda 
dalam satu plot. Perhitungan intensitas kerusakan 
mutlak dapat dihitung dengan rumus menurut 
Natawigena (1989) dalam (Husin, 2017) adalah 
sebagai berikut:  

IKM =
a

a + b
x 100% 

Keterangan: IKM= Intensitas kerusakan mutlak,  
a = Jumlah tanaman sampel yang rusak, 
b= Jumlah tanaman sampel yang tidak  
rusak.  

2.2.7. Intensitas kerusakan relatif (IKR) 

IKR diperoleh dengan menghitung kerusakan 
sesuai dengan tipe kerusakan yang  diakibatkan 
oleh S. frugiperda menurut (Leatemia & Rumthe, 
2011) dapat dihitung menggunakan rumus sebagai 
berikut: 

P =
Ʃ ( n x v)

Z x N
x 100% 

Keterangan: P = Intensitas kerusakan, N=Jumlah 
tanaman rusak dari tiap kategori 
serangan, V= Nilai skala dari tiap kategori 
serangan, Z= Nilai skala dari kategori 
serangan tertinggi, N= Jumlah sampel 
yang diamati.  

 
Skala penilaian kategori seranganyaitu : 0 = tidak 

ada serangan, 1 = tingkat kerusakan 1-20%, 3 = 
tingkat kerusakan 21-40%, 5 = tingkat kerusakan 
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41-69%, 7 = tingkat kerusakan 61-80%, 9 = tingkat 
kerusakan 80%-100%. Karakteristik dan intensitas 
serangan fallarmyworm (S. frugiperda) dianalisis 
secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data 
kuantitatif seperti jumlah tanaman terserang, 
tanaman rusak, intensitas serangan dan intensitas 
kerusakan yang diperoleh disajikan dalam bentuk 
tabel dan grafik. Data kualitatif seperti karakteristik 
dan identifikasi disajikan dalam bentuk narasi dan 
dokumentasi berupa foto atau infografis. 

Pada metode steaming pucuk teh dilayukan 
dengan menggunakan uap panas (Singh et al. 2014). 
Sebanyak 500 gram pucuk teh (p+3) dikukus 
selama lima menit dengan tekanan 4 bar dan suhu ± 
200 0C. Selanjutnya pucuk teh dikering anginkan 
selama 1 jam dan setelah itu dilakukan pengeringan 
pertama menggunakan wajan dengan suhu 100 0C 
selama 14 menit. Setelah itu, pucuk teh kemudian 
digulung secara manual menggunkan tangan 

selama 15 menit dan selanjutnya dilakukan 
pengeringan akhir menggunkan tray drayer dengan 
suhu 100 0C selama 30 menit. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Lokasi Pengamatan 

Berdasarkan hasil survei awal yang telah 
dilakukan di Kecamatan Mendo Barat delapan desa 
yang terpilih yaitu Desa Kemuja, Zed, Petaling, 
Petaling Banjar, Air Duren, Kace, Kace Timur dan 
Rukam yangdianggap memiliki pertanaman jagung 
paling banyak dan bertepatan dengan pelaksanaan 
penelitian. Masing-masing lokasi pengamatan 
memiliki luas lahan, sistem tanam dan umur 
tanaman yang berbeda-beda seperti yang disajikan 
pada Tabel 2. 

 

 
Tabel 2. Deskripsi area pengamatan Spodoptera frugiperda J.E. Smith 

Nama 
Desa 

Titik Pengamatan 
Ukuran Lahan 

(m) 
Sistem Tanam 

Tanaman 
Tumpang Sari 

Umur Tanaman 
Jagung 

Kemuja 

Km 1 30 X 10 M - 86 HST 

Km 2 13 X 10 T Cabai 30 HST 

Km 3 40 X 60 M - 56 HST 

Zed 

Zd 1 40 X 60 M - 45 HST 

Zd 2 40 X 60 M - 56 HST 

Zd 3 40 X 60 M - 28 HST 

Petaling 

Pt 1 30 X 40 M - 50 HST 

Pt 2 40 X 20 M - 60 HST 

Pt 3 35 X 20 T Cabai 64 HST 

Petaling 
Banjar 

Pb 1 40 X 20 T Cabai 64 HST 

Pb 2 50 X 100 T Porang 35 HST 

Pb 3 50 X 18 M - 66 HST 

Air Duren 

Ad 1 15 X 20 M - 35 HST 

Ad 2 15 X 20 M - 30 HST 

Ad 3 25 X 15 M - 35 HST 

Kace 

Kc 1 40 X 60 M - 30 HST 

Kc 2 15 X 20 T Labu 60 HST 

Kc 3 35 X 30 M - 30 HST 

Kace 
Timur 

Kt 1 50 X 40 M - 65 HST 

Kt 2 50 X 40 M - 68 HST 

Kt 3 40 X 60 M - 45 HST 

Rukam 

Rk 1 50 X 40 T Cabai 65 HST 

Rk 2 15 X 10 M - 65 HST 

Rk 3 15 X 10 M - 65 HST 

 Keterangan: T : Tumpang Sari  M: Monokultur
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3.2. Karakteristik Gejala Serangan S. frugiperda 

Tanaman jagung yang diserang S. frugiperda 
mulai dari umur muda (fase vegetatif) hingga fase 
reproduktif. Menurut (Mallapur, Naik, Hagari, & 
Prabhu, 2018) larva S. frugiperda lebih banyak 
ditemukan pada tahap vegetatif awal daripada pada 
tahap vegetatif akhir dan reproduktif. (Santos, Ruiz-
Sanches, & Mijangos-Cortes, 2020) menyatakan 
rendahnya kerusakan daun  pada tanaman fase 
vegetatif diduga karena sifat fisik, kimia dan fase 
perkembangan daun. Gejala serangan S. frugiperda 
yang ditemukan pada tanaman jagung yang masih 
pada fase vegetatif berupa adanya lubang 
transparan  pada epidermis daun bekas gerekan 
larva, terdapat serbuk kasar menyerupai serbuk 
gergaji dan sisa kotoran larva pada atas permukaan 
daun. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Id, 
Nanga, Ngatat, & Tindo, 2019) yang menyatakan 
bahwa infestasi S. frugiperda pada jagung dapat 
dilihat dari adanya sisa kotoran di corong daun. 
Hama S. frugiperda mampu menyerang titik 
tumbuh tanaman yang dapat mengakibatkan 
gagalnya pucuk/daun muda tanaman untuk 
berkembang (Maharani et al., 2019). S. frugiperda 
menyerang bagian pucuk tanaman yang belum 
membuka penuh (menggulung) menyebabkan daun 
yang tumbuh memiliki bentuk seperti terpotong.  
Serangan S. frugiperda  pada daun muda yang sudah 
membuka dilakukan dengan menggerek daun 
menyebabkan lubang-lubang pada daun hingga 
meningggalkan hanya tulang daun (Gambar 1). 
Kerusakan berat menyebabkan pengundulan daun 
dan defoliasi yang dapat menimbulkan kerugian 
(Toumnou et al., 2019). 

 

Gambar 1. a.) Lubang transparan bekas gerekan 
pada daun muda b.) sisa kotoran pada 
daun muda 

 
Gejala serangan S. frugiperda pada tanaman 

sebelum tahap vegetatif akhir (V12)  berupa 
kerusakan tassel yang belum membuka penuh. 
Gejala serangan S. frugiperda pada tahap 
reproduktif berupa terdapat kotoran larva pada 
sudut telinga tongkol, pembusukan pada bagian 
tempat munculnya rambut tongkol yang baru 
keluar sampai dengan kerusakan tongkol dan biji 
(kernel) yang habis dimakan S. frugiperda  
(Gambar 2). 

Kotoran yang dihasilkan oleh larva mampu 
membentuk iklim mikro yang cocok untuk 
tumbuhnya cendawan sehingga tongkolmenjadi 
rusak (Babu, Kalyan, Joshi, Balai, & Mahla, 2019). 
Serangan pada fase reproduktif dapat mengurangi 
kuantitas maupun kualitas hasil jagung karena 
terjadinya gangguan translokasi hara ke bagian-
bagian tanaman (Subiadi, Trisyono, & Edhi, 2014).  

 

 

Gambar 2.  Gejala serangan S.frugiperda a.) Gejala pada tassel  dan daun muda yang masih menggulung  
b.) kerusakan pada tassel  yang belum membuka penuh c.) infestasi S. frugiperda pada sudut 
telinga tongkol d.) lubang pada tongkol e.) Kerusakan biji pada tongkol (Gambar: Dokumentasi 
pribadi 2019). 
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Fase  reproduktif (R1) atau fase tasseling dan 
silking merupakan fase terjadinya penyerbukan 
tasseling dan silking dimana munculnya rambut 
tongkol yang dapat mendorong larva S. frugiperda 
untuk masuk ke sisi telinga tongkol sampai pada biji 
tongkol yang sedang tumbuh (Prasanna, Regina, & 
Virginia, M, 2018). Fase reproduktif awal disukai 
oleh ngengat betina Spodoptera untuk meletakkan 
telur, karena adanya ketersediaan makanan berupa 
tassel dan silk (rambut tongkol)bagi larva yang 
baru menetas sekaligus sebagai tempat 
persembunyian larva (Aklamiyah, 2018).  
Preferensi imago betina Spodoptera meletakkan 
telur pada tanaman fase reproduktif awal dekat 
rambut tongkol bertujuan sebagai habitat dan 
makanan bagi instar awal, sehingga telur yang 
menetas menjadi larva dapat menggerek di rambut 
tongkol pada instar awal kemudian menggerek di 
buku tongkol pada instar lanjut (Subiadi & Surianto, 
2018). 

3.3. Identifikasi Larva S. frugiperda 

Karakter morfologi dari larva S. frugiperda  yang 
ditemukan yaitu memiliki kepala berwarna gelap 
terdapat garis berbentuk huruf Y terbalik berwarna 
terang dibagian depan kepala. bagian abdomen 
segmen ke 8 terdapat empat titik hitam berbentuk 
persegi. Ciri khas larva S.  frugiperda  yaitu memiliki 
pola huruf Y terbalik warna putih di bagian kepala 
dan empat titik membentuk persegi di bagian atas 
permukaan segmen terakhir dari tubuhnya 
(Sisodiya, Raghunandan, Bhatt, Verma, & Shewale, 
2018). Bagian tubuh S. frugiperda  memiliki ciri 
khas yaitu terdapat pita tebal berwarna hitam pada 
bagian lateral dan pada bagian atas tubuh memiliki 
tiga garis terang seperti yang ditunjukkan pada 
(Gambar 3d). Hal tersebut sama dengan  pola tubuh 
larva S. frugiperda  yang ditemukan (Nadrawati, 
Ginting, & Zakarni, 2019). 

Larva yang ditemukan memiliki variasi warna 
yang berbeda. Warna tubuh larva yang ditemukan 
pada bagian daun muda relatif lebih coklat sampai 
hitam gelap, sedangkan larva yang ditemukan pada 
bagian tongkol lebih banyak yang berwarna coklat 
terang.  Menurut (Beni, Costa, Supartha, 
Spodoptera, & Noctuidae, 2018) perubahan warna 
pada larva dipengaruhi oleh kuantitas dan kualitas 
makanan terutama kandungan karotennya serta 
fase perkembangan larva tersebut. Larva  FAW 
dominan ditemukan berada pada instar akhir. Hal 
tersebut diduga karena adanya kecenderungan 
perilaku kanibalisme oleh larva instar akhir. 
Menurut (Bentivenha, Baldin, Montezano, Hunt, & 
Paula-Moraes, 2017) Perilaku kanibalisme S. 

frugiperda terjadi pada frekuensi antara 40 dan 
80% ketika larva berada terbatas dalam kelompok 
yang bertujuan untuk memperoleh nutrisi dan 
menghasilkan energi untuk peningkatan ukuran, 
pertumbuhan dan perkembangan individu.  

 

Gambar 3. Karakter morfologi larva  S. frugiperda 
a.) Pola huruf Y pada kepala, b.) titik 
hitam berbentuk dadu pada abnomen 
segmen ke 8, c.1.) pita tebal pada bagian 
lateral, d.) Tiga garis terang pada tubuh 
bagian atas, d.1.) dan d.3.) garis terang 
samping, d.2.) garis terang tengah. 

 

3.4. Jumlah ulat, jumlah tanaman terserang dan 
jumlah tanaman rusak 

Jumlah ulat, jumlah tanaman terserang dan 
jumlah tanaman rusak paling tinggi terdapat pada 
Desa Petaling Banjar dan paling rendah terdapat 
pada Desa Zed (Gambar 4). Hal tersebut diduga 
karena adanya perbedaan pola manajemen 
tanaman budidaya secara kultur teknis. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara 
yang telah dilakukan pengolahan secara kultur 
teknis di Desa Zed dilakukan dengan baik yaitu 
seperti penggunaan mulsa dan penggunaan 
pestisida serta penyiangan gulma secara teratur.  
Adanya pengelolaan tanaman serta lingkungan 
sekitarnya yang baik akan menyebabkan 
terbatasnya dukungan ekologis suatu 
agroekosistem terhadap populasi hama. Kondisi 
yang relatif mendukung akan meningkatkan 
potensi tingginya intensitas serangan hama. S. 
frugiperda merupakan hama perusak yang 
menyebabkan hilangnya hasil secara drastis selama 
kondisi lingkungan yang mendukung (Balla, 
Bhaskar, Bagade, & Rawal, 2019).
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Gambar 4. Jumlah ulat, jumlah tanaman terserang dan jumlah tanaman rusak 

 

3.5 Sebaran Serangan pada Jenis Pola Tanam 

Pertanaman jagung yang diamati yaitu terdiri 
dari sistem tanam M dan tumpang sari yang 
memiliki rata-rata tanaman terserang dan tanaman 
yang rusak yang berbeda-beda. Rata-rata tanaman 
terserang dan tanaman yang rusak pada 
pertanaman jagung sistem M lebih tinggi yaitu 30,5 
dan 15,88 dibandingkan dengan sistem tumpang 
sari yaitu 17,38 dan 9 (Tabel 3). 

Tabel 3. Rata-rata tanaman terserang dan tanaman 
yang rusak berdasarkan pola sistem tanam 

Lokasi 
Pengamatan 

Jumlah Tanman 
Terserang 

Jumlah 
Tanaman 

Rusak 
M TS M TS 

Kemuja 48 7 20 7 
Zed 25 0 14 0 
Petaling 38 7 21 6 
Petaling Banjar 8 74 2 44 
Air Duren 32 0 25 0 
Kace 35 9 14 3 
Kace Timur 43 0 18 0 
Rukam 15 42 13 12 

Rata-rata 30,5 17,375 15,875 9 

 
Sistem tanam monokultur memungkinkan 

terdapat lebih sedikitnya hama lain dan musuh 
alami sehingga keberadaan larva FAW pada 
tanaman jagung tidak terganggu. Menurut (Ludji & 
Harini, 2017) sistem penanaman secara 
monokultur dapat meningkatkan populasi hama 
pada suatu daerah. Keberadaan tanaman lain yang 
bukan inang S. frugiperda diduga menyebabkan 
sedikitnya jumlah tanaman terserang  pada pada 
sistem tanam tumpang sari. (Harrison et al., 2019) 
juga menyatakan bahwa tanaman jagung yang 
ditanam dengan sistem tumpang sari dapat 

mengurangi infestasi FAW sebesar 20-30% karena  
sistem polikultur  dapat mendukung kepadatan 
musuh alami lebih tinggi yang dapat memakan larva 
instar awal dan meningkatkan parasitoid. 

 

3.6. Intensitas Serangan dan Intensitas 
Kerusakan Mutlak 

Intensitas serangan diperoleh dari jumlah 
tanaman yang terserang sedangkan intensitas 
kerusakan mutlak diperoleh dari jumlah tanaman 
yang rusak pada masing-masing desa. Intensitas 
serangan pada setiap desa memiliki nilai yang lebih 
tinggi daripada intensitas kerusakan mutlak. 

 

 

Gambar 5. Intensitas serangan dan kerusakan 
mutlak pada tanaman jagung 

 
Gambar 5 menunjukkan Desa Kace dan Kace 

timur memiliki intensitas serangan yang sama yaitu 
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29% namun pada Desa Kace memiliki intensitas 
kerusakan mutlak lebih kecil yaitu 11% 
dibandingkan desa Kace timur 12 %. Jumlah 
kerusakan mutlak di Desa Air Duren dan Rukam 
memiliki nilai yang sama yaitu 17% namun 
memiliki nilai intensitas serangan yang berbeda 
yaitu 20% dan 38%.  Jumlah intensitas serangan 
dan intensitas kerusakan mutlak yang disebabkan 
oleh  S. frugiperda  tertinggi terjadi pada Desa 
Petaling Banjar yaitu 55% dan 31 %. Intensitas 
serangan dan intensitas kerusakan mutlak  paling 
rendah terdapat pada Desa Zed yaitu 17% dan 9%. 
Toleransi serangan hama oleh tanaman dapat 
menekan kerusakan pada tanaman tergantung 
dimana pada tahap pertumbuhan tertentu sebagian 
serangan tidak menyebabkan kehilangan hasil. 
(Sisay et al., 2019). (Apriliyanto & Setiawan, 2019) 
juga menyatakan bahwa tanaman mempunyai 
ketahanan yang dipengaruhi oleh faktor-faktor 
ekologis dimana tanaman akan terbebas dari 
serangan OPT karena pengaruh faktor lingkungan 
yang belum mendukung OPT tersebut. 

 

3.7. Intensitas Kerusakan Relatif  

Intensitas kerusakan relatif diperoleh dengan 
melakukan skoring tingkat serangan dari 
persentase kerusakan mutlak dari masing-masing 
titik pengamatan. (Leatemia & Rumthe, 2011) 
menyatakan intensitas kerusakan relatif 
menggambarkan intensitas kerusakan yang terjadi 
secara bervariasi seperti kerusakan pada tanaman 
jagung. Hasil skoring dari 24 titik pengamatan 
diperoleh kategori serangan terdiri dari skala 
paling tinggi yaitu skor 5 dan terendah 0. Kategori 
serangan yang diperoleh skor 5 terdiri dari satu 
titik pengamatan, skor 3 terdiri dari 7 titik 
pengamatan dan skor 1 terdiri dari 12 titik 
pengamatan. 

Berdasarkan perhitungan dari nilai skoring 
diperoleh intensitas kerusakan relatif yang 
disebakan S. frugiperda  pada pertanaman jagung di 
Kecamatan Mendo Barat yaitu sebesar 31, 6 % 
(Tabel 4). Manajemen kultur teknis pada budidaya 
jagung diduga dapat mempengaruhi intensitas 
serangan FAW. Menurut (Harrison et al., 2019) 
Beberapa pendekatan agroekologi yang dapat 
dilakukan dalam pengendalian serangan FAW yaitu 
persiapan lahan minimum, penggunaan mulsa, 
budidaya secara tumpangsari dan penggunaan 
tanaman penutup, diversifikasi lingkungan 
pertanian melalui rotasi tanaman dan pengelolaan 
musuh alami. 

 

 

Tabel 4. Skoring intensitas kerusakan relatif pada 
tanaman jagung 

Nama 
Desa 

Titik 
Pengamatan 

Intensitas 
Kerusakan 
Mutlak (%) 

Skala 
Kategori 
Serangan  

Kemuja 
Km 1 26 3 
Km 2 14 1 
Km 3 14 1 

Zed 
Zd 1 0 0 
Zd 2 0 0 
Zd 3 28 3 

Petaling 
Pt 1 30 3 
Pt 2 12 1 
Pt 3 12 1 

Petaling 
Banjar 

Pb 1 56 5 
Pb 2 32 3 
Pb 3 4 1 

Air 
Duren 

Ad 1 16 1 
Ad 2 30 3 
Ad 3 4 1 

Kace 
Kc 1 14 1 
Kc 2 6 1 
Kc 3 14 1 

Kace 
Timur 

Kt 1 16 1 
Kt 2 20 1 
Kt 3 0 0 

Rukam 
Rk 1 24 3 
Rk 2 26 3 
Rk 3 0 0 

Intensitas Kerusakan Relatif 31,6% 

 
 

4. Kesimpulan 

Larva S. frugiperda yang ditemukan memiliki 
karakteristik terdapat pola huruf Y terbalik pada 
kepala, empat titik hitam pada segmen ke delapan, 
pita tebal pada bagian lateral dan tiga garis terang 
pada tubuh bagian atas. Warna tubuh larva 
berbeda-beda antara larva yang ditemukan pada 
daun dengan yang ada pada tongkol serta pada 
masing-masing instar. Gejala serangan pada fase 
vegetatif awal berupa lubang transparan pada daun 
dan pucuk tanaman yang memiliki bentuk seperti 
terpotong sedangkan pada fase reproduktif berupa 
kerusakan pada bagian telinga dan tempat 
munculnya rambut tongkol serta pada biji jagung 
yang sedang tumbuh. Jumlah ulat, rata-rata jumlah 
tanaman terserang dan rusak paling tinggi terdapat 
pada Desa Petaling Banjar dengan intensitas 
serangan 55% kategori serangan berat. Intensitas 
kerusakan relatif pada pertanaman jagung di 
Kecamatan Mendo Barat termasuk kategori ringan 
yaitu 31,6 % . Rata-rata tanaman terserang dan 
tanaman rusak  paling banyak terdapat pada 
pertanaman jagung fase tasseling dan silking (R1) 
serta sistem tanam Monokultur. 
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